BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Angka kejadian dismenore di dunia sangat besar.Menurut WHO angka dismenore di dunia sangat besar, rata-rata lebih dari 50% perempuan di setiap Negara mengalami dismenore.Swedia memiliki angka prevalensi dismenore sekitar 72%, sementara di Indonesia angkanya diperkirakan 55% perempuan produktif yang tersiksa oleh dismenore. Negara Amerika Serikat diperkirakan hampir 90% wanita mengalami dismenore, dan 10-15% diantaranya mengalami dismenore berat, yang menyebabkan mereka tidak mampu melakukan kegiatan apapun (Sari, 2012)
Menurut Ningsih, (2011) di Malaysia prevalensi dismenorea pada remaja sebanyak 62,3%. Sedangkan menurut Purnamasari (2013) di Indonesia angka kejadian dismenorea terdiri dari dismenorea primer 54,89% dan dismenorea sekunder 9,36% yang menyebabkanmereka tidak mampu melakukan kegiatan apapun sehingga akan menurunkan kualitas hidup pada individu masing-masing. Menurut Proverawati (2009) prevalensi wanita Indonesia yang mengalami dismenorea diperkirakan 55% wanita usia produktif tersiksa oleh nyeri selama menstruasi. Berdasarkan hasil penelitian Arnis (2012), angka kejadian dismenorea di Jawa Barat cukup tinggi, hasil penelitian didapatkan kejadian sebanyak 54,9% wanita mengalami dismenorea, terdiri dari 24,5% mengalami dismenorea ringan, 21,28% mengalami dismenorea sedang dan 9,36% mengalami dismenorea berat (Savitri, 2015)
[bookmark: page29]Masa remaja menurut Papalia dan Olds dalam Episentrum (2010) adalah masa trasnsisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluhan tahun. Remaja akan mengalami situasi pubertas di mana ia akan mengalami perubahan fisik maupun emosional/psikologis (Lubis, 2013). Perubahan fisik yang terjadi pada masa pubertas ini salah satunya yaitu perkembangan yang bertahap dari karakteristik seksual sekunder pada remaja putri salah satunya ditandai dengan menarche (Lubis, 2013).Penelitian diberbagai negara menunjukan sekitar 90%, remaja putri di Inggris dan Eropa mengalami menarche pada usia 10-12 tahun, sedangkan di Mesir rata-rata pada usia 13-15 tahun terjadi pada sebagian remaja putri yaitu 53,2%. Di Indonesia remaja putri mengalami menarche pada usia 9-12 tahun 89% (Fitri dkk : 2016) 
Menstruasi merupakan proses pelepasan dinding rahim yang disertai dengan pendarahan yang terjadi secara berulang setiap bulan, kecuali pada saat terjadi kehamilan.Pengeluaran darah menstruasi berlangsung antara 3-7 hari, dengan jumlah darah yang hilang sekitar 50-60 cc tanpa bekuan darah. Siklus menstruasi pada wanita tidak sama, dengan variasi normal antara 26-32 atau 28-35 hari. (Manuaba, 2009)
Pada masa menstruasi sering terdapat banyak gangguan-gangguan, baik dari segi fisik maupun psikologis.Dari segi fisik salah satunya adalah dismenorea(Lubis, 2013).Beberapa wanita merasakan keluhan berupa nyeri atau kram di daerah perut bagian bawah saat haid berlangsung maupun sebelum, bahkan ada yang sampai pingsan karena tidak dapat menahan rasa sakitnya.Gangguan seperti ini bila rasa sakit tidak disertai dengan riwayat infeksi maka disebut dismenorea primer.Dan bila rasa sakit disertai dengan infeksi atau peradangan maka disebut dismenorea sekunder (Pribakti, 2012).
Penyebab dari dismenorea primer terdiri dari beberapa faktor, yang pertama yaitu faktor kejiwaan, pada remaja secara emosional tidak stabil seperti mudah tersinggung dan juga mudah marah, ditambah jika remaja tidak mengetahui dan tidak mendapatkan pengetahuan yang baik maka hal ini dapat menyebabkan timbulnya desminorea. Yang kedua yaitu faktor konstitusi, erat kaitannya dengan faktor  kejiwaan yang dapat menurunkan ketahanan tubuh terhadap rasa nyeri adapun faktor ini bentuknya seperti anemia atau penyakit menahun yang dapat mempengaruhi timbulnya desminorea. Yang ketiga yaitu faktor endokrin atau hormon, faktor ini dikarenakan endometrium memproduksi hormon prostaglandin F2 yang menyebabkan pergerakan otot-otot polos. Jika jumlah prostaglandin yang berlebihan dilepaskan kedalam perdarahan darah, maka akan menimbulkan desminorea. Keempat yaitu faktor alergi ialah karena adanya toksin haid (Laila, 2011). Sedangkan penyebab dismenorea sekunder diketahui karena ada masalah di organ reproduksi seperti endometriosis, tumor pada rahim, atau adanya peradangan kronik pada panggul bagian dalam, alat kontrasepsi IUD juga dapat mempengaruhi munculnya dismenorea pada sebagian orang, nyeri sekunder muncul pada usia 20-30 tahun (Sari; dkk, 2012).
Penelitian yang dilakukan Alatas (2016) ditemukan bahwa bentuk dismenoreaprimer yang dialami remaja sangat tidak nyaman sehingga dapat menyebabkan mudah marah, gampang tersinggung, mual, muntah, kenaikan berat badan, perut gembung, punggung terasa nyeri, sakit kepala, tegang, lesu, dan depresi, dismenorea primer telah menjadi suatu kondisi yang merugikan bagi banyak wanita dan memiliki dampak besar pada kualitas hidup terkait kesehatannya. Akibatnya, dismenorea juga memegang tanggung jawab atas kerugian ekonomi yang cukup besar karena biaya obat, perawatan medis, dan penurunan produktivitas, mengganggu aktivitas sehari-hari, ketidakhadiran mahasiswi dalam perkuliahan, absensi kerja pada wanita sehingga memiliki efek negatif pada kualitas hidup, menurunnya aktivitas fisik, menurunnya konsentrasi belajar, dan mengalami hubungan sosial yang buruk. Situasi ini tidak hanya memiliki dampak signifikan terhadap kualitas hidup dan pribadi kesehatan tetapi juga dapat memiliki dampak ekonomi global (Tanna, 2016 di dalam Putri, 2017).
Banyak hal yang dapat dilakukan wanita untuk mengurangi rasa nyeri pada dismenorea primer, misalnya penggunaan kompres hangat/mandi air hangat, mengkonsumsi obat-obatan analgetik, olahraga teratur, akupunktur ataupun akupresure dan mengkonsumsi produk-produk herbal, memperbanyak minum air putih, menggunakan aroma terapi, melakukan relaksasi, minum teh hangat dan masih banyak lagi (Laila, 2011). Sebuah buku yang ditulis oleh Devi (2012) zat gizi yang dapat membantu meringankan dismenore adalah kalsium, magnesium serta vitamin A, E, B6, dan C
Dark chocolate atau cokelat hitam kaya akan kalsium, kalium, natrium, magnesium serta vitamin A, B1,C,D dan E (Pangkalan ide, 2008). Magnesium berguna untuk merelaksasikan otot dan dapat memberikan rasa rileks yang dapat mengendalikan suasana hati yang murung (Hill, 2002)., Selain itu magnesium juga berfungsi memperbesar pembuluh darah sehingga mencegah kekejangan otot dan dinding pembuluh darah, Oleh  sebab  itu magnesium berfungsi untuk meringankan dismenore atau  rasa nyeri saat haid ( Devi, 2012). Teknik relaksasi nafas dalam adalah teknik melakukan nafas dalam, nafas lambat dan bagaimana menghembuskan nafas secara perlahan (Smeltzer;Bare, 2002). Relaksasi secara umum sebagai metode yang paling efektif terutama pada pasien yang mengalami nyeri (National Safety Council, 2003 dalam Ernawati dkk, 2010) sehingga perlu dilakukan penelitian pengaruh terapi relaksasi terhadap dismenore (Hapsari;Anasari Tri, 2013).
Hasil yang didapatkan dari survei pendahuluan di SMKFarmasi Kesuma Bangsa Bandar Lampung di dapatkan hasil sebanyak 55,56% siswi mengalami dismenore primer, dari hasil survei nyeri dapat berkurang setelah  istirahat sebanyak 42,85%, minum obat 8,57%, minum jamu kunyit asam 5,71%, dan tidak melakukan apapun/dapat beraktifitas seperti biasa 45,71%, yang mengalami nyeri ringan 31,42%, yang mengalami nyeri sedang sebanyak 65,71%, dan yang mengalami nyeri berat sebanyak 2,85%. SMAN 9 Bandar Lampung sebanyak 52,17% mengalami dismenore primer, dari hasil surveinyeri dapat berkurang setelah istirahat sebanyak 41,67%, minum obat 4,16%, minum jamu kunyit asam 8,33%, dan tidak melakukan apapun/dapat beraktifitas seperti biasa 45,83%. Berdasarkan hasil perbandingan kedua sekolah tersebut SMK Farmasi Kesuma Bangsa Bandar Lampung memiliki angka prevalensi dismenore tertinggi yaitu 55,56%.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis membuat rumusan masalah yaitu “Apakah ada perbedaan efektivitas antara teknik relaksasi nafas dalam dan metode pemberian cokelat terhadap dismenore primer pada siswi SMK Farmasi Kesuma Bangsa Bandar Lampung Tahun 2019”?.

C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh efektivitas teknik relaksasi nafas dalam dan metode pemberian cokelat terhadap dismenore primer pada remaja putrid SMK Farmasi Kesuma Bangsa Bandar Lampung Tahun 2019.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuirata-ratanyeri disminore sebelum dan setelah dilakukan teknik relaksasi nafas dalampada remaja putri di SMK Farmasi Kesuma Bangsa Bandar Lampung Tahun 2019.
b. Diketahuirata-ratanyeri disminore sebelum dan setelah dilakukan konsumsi cokelat pada remaja putri di SMK Farmasi Kesuma Bangsa Bandar Lampung Tahun 2019.
c. Diketahuipengaruh teknik relaksasi nafas dalam terhadap dismenore pada remaja putrid di SMK Farmasi Kesuma bangsa Bandar Lampung Tahun 2019.
d. Diketahuipengaruh konsumsi cokelat terhadap dismenore pada remaja putrid di SMK Farmasi Kesuma bangsa Bandar Lampung Tahun 2019.
e. Diketahuiefektivitas teknik relaksasi nafas dalam dan metode pemberian cokelat terhadap dismenore pada remaja putridi SMK Farmasi Kesuma bangsa Bandar Lampung Tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara Teori penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu kebidanan, khususnya ilmu kebidanan kesehatan reproduksi dalam hal dismenorea, khususnya penerapan teori-teori yang berkaitan dengan penurunan nyeri menstruasi yang dialami oleh remaja putri.

2. Manfaat praktik 
a. Bagi responden
Bagi responden hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk responden dalam menurunkan rasa nyeri dismenore yang dirasakan oleh siswi remaja pada saat ini.
b. Tempat penelitian
Bagi tempat penelitian diharapkan bermanfaat sebagai bahan informasi dalam hal upaya pengurangan rasa nyeri dismenore secara non farmakologi.
c. Bagi peneliti
Peneliti mempunyai pengetahuan dan wawasan untuk mengatasi pengurangan rasa nyeri dismenore secara non farmakologi.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat sebagai  bahan acuan untuk mengembangkan ilmu dalam upaya pengurangan rasa nyeri dismenore secara non farmakologi.

E. Ruang lingkup penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimental (Eksperiment semu) dengan rancangan penelitian two grup pretest-posttest desagn.Variable bebas dalam penelitian ini adalah teknik relaksasi nafas dalam dan  metode pemberian cokelat, Sedangkan variable terkaitnya adalah dismenore.  Pengumpulan data yang digunakan adalah observasi partisifatif (pengamatan terlibat). Jenis data yang diperoleh berasal  dari data primer yaitu data yang didapatkan langsung dari responden.
Penelitian ini dilakukan terhadap siswi kelas XI SMK Farmasi Kesuma Bangsa Bandar Lampung pada bulan Oktober-Desember 2018 dimana intervensi yang dilakukan yaitu dengan cara memberikan terapi relaksasi nafas dalam dan metode pemberian cokelat.



